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A. Pengantar

Jika suatu penghantar berbentuk kumparan dialiri listrik DC, maka dia berperilaku seperti magnet batang. Dalam rangkaian tertutup dengan sumber tegangan DC, nilai resistansi dari induktor hanyalah resistansi ohmik.

Jika suatu penghantar berbentuk kumparan dialiri listrik AC, maka yang berpengaruh pada rangkaian tersebut tidak hanya hamabatan ohmik tetapi juga hambatan yang muncul dari kumparan (reaktansi induktif). Nilai reaktansi induktif bergantung pada besarnya induksi diri kumparan. Reaktansi suatu induktor/kumparan, banyak difungsikan pada rangkaian-rangkaian elektronik. 

B. Tujuan 

1. Mempelajari watak kumparan jika dialiri listrik searah (DC)

2. Mempelajari watak kumparan jika dialiri listrik bolak-balik (AC)

3. Menentukan resistansi kumparan dengan Wheatstone bridge 

4. Menentukan induktansi diri suatu kumparan

5. Menentukan reaktansi induktif dari sebuah kumparan

C. Teori Dasar

Jika suatu penghantar berbentuk kumparan dialiri listrik DC, maka dia berperilaku seperti magnet batang. Dalam rangkaian tertutup dengan sumber tegangan DC, nilai resistansi dari induktor hanyalah resistansi ohmik.

1. Bagaimana penjelasanmu tentang watak magnet kumparan ini?

2. Bagaimana cara menentukan kutub-kutub magnet kumparan?

3. Bagaimana arah garis gaya magnet yang dibangkitkan oleh kumparan yang dialiri listrik DC?

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya kuat medan magnet yang dibangkitkan oleh kumparan yang dialiri listrik DC?

5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai resistansi ohmik dari kumparan/penghantar ?
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Gambar 1. Kumparan yang dialiri listrik DC

Jika suatu penghantar berbentuk kumparan dialiri listrik AC, maka yang berpengaruh pada rangkaian tersebut tidak hanya hamabatan ohmik tetapi juga hambatan yang muncul dari kumparan (reaktansi induktif). Nilai reaktansi induktif bergantung pada besarnya induksi diri kumparan. Reaktansi induktor/kumparan, banyak difungsikan pada rangkaian-rangkaian elektronik. 

6. Apakah kumparan yang dialiri listrik AC juga berwatak sebagai magnet? Jelaskan!

7. Apa reaktansi induktif itu?

8. Jelaskan proses munculnya reaktansi induktif !

9. Apakah induksi diri dari sebuah kumparan itu? Jelaskan!

10. Bagaimana kaitan antara reaktansi induktif dengan koefisien induksi diri dari sebuah kumparan?
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(b)

Gambra 2. Rangkaian penentuan induksi diri (L)

Pada rangkaian di atas berlaku hukum Ohm untuk rangkaian tertutup yaitu



V = I Z

Dengan Z adalah reaktansi induktor, V dan I merupakan nilai efektif dari tegangan dan kuat arus.

11. Apakah yang dimaksud dengan V efektif ?

12. Apakah yang dimaksud dengan I efektif ?

D. Alat dan Bahan

Voltmeter AC (V)




Wheatstone bridge

Ampermeter AC (A)




Kumparan 

Sumber tegangan AC



Frekuensimeter

E. Pelaksanaan Praktikum

1. Susunlah peralatan seperti rangkaian pada gambar 2.

2. Tentukan nilai V dan I  sedikitnya 5 kali

3. Tentukan Resistansi kumparan dengan wheatstone bridge

4. Ukur frekuensi sumber tegangan AC dengan frekuensi meter

5. Tabelkan hasil pengukuran anda

F. Tugas 

1. Sebelum melaksanakan praktikum, jawablah pertanyaan yang terdapat pada bagian b !

2. Tentukan nilai reaktansi induktif dari kumparan !

3. Bahaslah pelaksanaan dan hasil praktikum yang baru anda laksanakan!

4. Buatlah laporan tentang pelaksanaan praktikum ini !

G. Diskusi

Diskusikan apa perbedaan metode pengukuran reaktansi induktor dengan menggunakan rangkaian 2a dan rangkaian 2b.

H. Laporan

Buatlah Laporan praktikum dengan sistematika sebagai berikut:

a. Tujuan

b. Teori Dasar

c. Desain Eksperimen

d. Langkah Eksperimen

e. Data 

f. Analisis Data

g. Simpulan

h. Saran

I. Saran Untuk Praktikan

1. Ingat dan patuhi spesifikasi alat dan batas operasionalnya.

2. Konsultasikan pada pembimbing praktikum hal-hal yang masih belum anda yakini mengenai praktikum yang anda lakukan.

J. Kepustakaan
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Paul, Clayton R., 1982, Introduction to Electromagnetic Fields, McGraw-Hill. Inc, New York , USA.

Sutrisno, 1983, Fisika Dasar(listrik,magnet dan termofisika), ITB, Bandung, Indonesia. 

Wangsness,1979, Electromagnetic Fields, John Willy and Sons, New York USA
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